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Abstrak

Feral cat merupakan kucing domestik liar yang umumnya hidup berkelompok di sekitar habitat
manusia. Kucing domestik liar cenderung memanfaatkan sumber daya antropogenik dibanding
mencari makan sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan serta menganalisis perilaku
harian dan aktivitas pencarian makan antar kelompok kucing domestik liar di sekitar dua kantin
Kampus Institut Pertanian Bogor (IPB). Metode scan sampling digunakan untuk mengamati
aktivitas harian rata-rata dengan interval waktu 10 menit, selanjutnya metode ad libitum sampling
untuk melihat perilaku makan dan interaksi antara kucing dengan manusia dalam mendapatkan
makanan. Perilaku harian dibagi dalam 3 kategori, yaitu afiliatif, pemeliharaan diri, dan pertemuan
negatif. Berdasarkan hasil penelitian, perilaku harian kucing di kedua kantin didominasi oleh
perilaku perawatan diri (76,62% dan 65,17%), diikuti oleh perilaku afiliatif (18,06% dan 29,61%)
dan perilaku negatif (5,32% dan 5,22%). Tidak terdapat perbedaan signifikan antara perilaku kucing
di pagi hari dan siang hari (p-value >0,05). Interaksi antara kucing dan manusia yang memiliki
frekuensi tertinggi yaitu perilaku kucing mendekati manusia. Tidak terdapat perbedaan signifikan
pada interaksi antara kucing dan manusia di pagi hari dan siang hari (p-value> 0.05).

Kata kunci: Felis catus; Interaksi kucing dan manusia; Kucing domestik; Kucing liar; Perilaku makan;
Strategi makan

Abstract

A feral cat is a wild domestic cat that usually lives in groups around the human habitat. Wild domestic cats
tend to utilize anthropogenic resources from humans rather than foraging for themselves. This study aims to
compare and analyze the daily behavior and foraging activity of groups of feral cats around the canteens of
the IPB University campus. Observation of the cat's daily activity behavior was conducted by the scan
sampling method at 10-minute intervals. The ad libitum sampling method was conducted to observe the
feeding behavior and the interaction between the cats and humans in getting food. Daily activity behavior is
divided into three categories, i.e., affiliative, self-care, and negative encounters. This study showed daily
activity of the cats were dominated by self-care (76,62% dan 65,17%), affiliative behavior (18,06% dan
29,61%) and negative encounters (5,32% dan 5,22%). There is no significant difference between the daily
activity of the cats in the morning and daytime (p-value >0.05). The interaction between human and the cats
were dominated by the behavior of the cats approaching human. There is no significant difference in
interactions between humans and cats in the morning and daytime (p-value >0.05).

Keywords: Domestic cat; Feeding behavior; Feeding strategy; Felis catus; Feral cat; Human-cat
interaction
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PENDAHULUAN

Kucing domestik ~ (Felis  catus)
merupakan salah satu spesies dari Ordo
Karnivora. Berdasarkan hasil analisis garis
keturunan maternal, leluhur kucing domestik
adalah kucing liar Afrika (F. silvestris lybica)
(Driscoll, Macdonald, & O’Brien, 2009).
Domestikasi kucing mulai dilakukan di Mesir
sekitar tahun 3.600 SM. Saat itu kucing mulai
ditangkap dan dijinakkan oleh masyarakat
Mesir karena bermanfaat untuk memakan
rodentia yang menyerang pertanian. Sebagai
imbalan dari pengendalian hama, manusia
menyediakan makanan dan rumah untuk para
kucing (Baldwin, 1975; Serpell, 2014).

Kucing domestik yang hidup liar terbagi
menjadi dua, yaitu stray cat dan feral cat.
Stray cat merupakan jenis kucing yang terbiasa
bersosialisasi dengan manusia. Pada beberapa
kasus, kucing ini dahulunya merupakan kucing
yang pernah dipelihara oleh manusia tetapi
kehilangan atau ditinggalkan oleh pemiliknya.
Feral cat merupakan jenis kucing Yyang
memiliki interaksi yang terbatas dengan
manusia dan hidup secara liar. Feral cat
umumnya hidup secara berkelompok di suatu
tempat yang dekat dengan habitat manusia
yang biasa memberikan mereka makanan,
dibandingkan dengan stray cat yang terbiasa
hidup secara soliter. Feral cat sendiri dapat
berubah menjadi stray cat apabila diadopsi
oleh manusia.

Jumlah feral cat di beberapa tempat
memiliki populasi yang cukup tinggi. Salah
satunya di Florida, Amerika, jumlah feral cat
mencapai 50-60% dibandingkan dengan
jumlah kucing peliharaan (Levy & Crawford,
2004). Penelitian lain di Fernando de Noroha,
Brazil menjelaskan bahwa jumlah keseluruhan
feral cat di pulau tersebut sebanyak 1.278 ekor
dari dari total 3.405 ekor kucing (Dias et al.,
2017). Selain itu jumlah populasi feral cat
yang berada di seluruh daerah Benua Australia
berkisar antara 2.100.000 hingga 6.300.000
ekor kucing. Jumlah tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan populasi kucing di
daerah lain, dan jumlah yang fluktuatif ini
dipengaruhi oleh musim di benua tersebut
(Legge et al., 2017). Penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah feral cat di setiap
daerah memiliki jumlah yang bervariasi.

Di beberapa daerah, keberadaan feral cat
menjadi masalah karena populasinya yang
tinggi dan menjadi vektor penyebaran penyakit
menular dari hewan ke manusia (zoonosis). Di
Florida, Amerika, sebanyak 4% dari jumlah
feral cat menjadi vektor penyebar beberapa
penyakit yang mematikan seperti Feline
Leukimia Virus (FELV), Feline
Immunodeficiency Virus (FIV), dan Feline
Coronavirus. Untuk mengurangi kemungkinan

penyebaran  penyakit  ini,  pemerintah
melakukan  beberapa  tindakan  seperti
perburuan, pemusnahan, pemindahan para
kucing ke tempat penampungan, hingga

melakukan program strerilisasi dalam Trap,
Neutral, Release (TNR) program untuk
mengurangi jumlah populasi feral cat (Levy &
Crawford, 2004).

Beberapa metode dilakukan untuk
mengontrol populasi feral cat di Australia
Barat, untuk meminimalisir  penyebaran
penyakit toksoplasma yakni dengan cara
umpan racun, kontrol biologis, perburuan, dan
pemagaran daerah (Algar & Burrows, 2004).
Selain faktor populasi feral cat yang semakin
hari semakin bertambah pesat, pemberian
makan oleh manusia juga menjadi suatu
persoalan yang cukup serius.

Pemberian makan kucing liar secara
sengaja dengan memberikan sisa makanan,
daging mentah atau dimasak, dan makanan
kucing komersial merupakan perilaku umum di
banyak negara (Gunther, Raz, Zor, Bachowski,
& Klement, 2016; Hwang et al., 2018).
Kondisi tersebut akan meningkatkan kepadatan
populasi  melalui  peningkatan  tingkat
reproduksi atau kelangsungan hidup kucing
(Finkler, Hatna, & Terkel, 2011; Little, 2012)
serta menarik lebih banyak kucing ke lokasi
dengan tersedianya makanan (Centonze &
Levy, 2002; Hwang et al., 2018; Swarbrick &
Rand, 2018).

Penelitian sebelumnya mengenai kucing
domestik masih terbatas pada perilaku harian
secara umum dan pengujian perubahan pola
perilaku akibat pemberian makanan pada
kucing domestik (Shepherdson, Caristead,
Mellen, & Seidensticker, 1993; Lowe &
Bradshaw, 2001; Untari, 2019). Sedangkan
penelitian mengenai feral cat masih terbatas
kepada jumlah populasi, daerah jelajah,
pengendalian populasi, serta analisis zoonosis
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(Yamane, Ono, & Doi, 1994; Molsher,
Newsome, & Dickman, 1999; McCarthy,
Levine, & Reed, 2013; Taetzsch, Bertke, &
Gruszynski, 2018; Hand, 2019). Penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa jumlah
populasi feral cat di daerah urban lebih banyak
dibandingkan dengan daerah yang lebih
terpencil, dengan kemungkinan penyebaran
penyakit (zoonosis) yang tinggi (Slater, 2004;

Hand, 2019).
Penelitian mengenai aktivitas feral cat di
tempat  berkumpul manusia  merupakan

penelitian yang belum pernah dilakukan di
Indonesia. Penelitian mengenai feral cat masih
terbatas pada kekhawatiran jumlah populasi
feral cat yang semakin meningkat dan
kemungkinan feral cat sebagai vektor
pembawa penyakit (Nealma, Dwinata, & Oka,
2013). Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis perilaku harian dan perilaku
pencarian makan dari kelompok kucing
domestik jenis feral cat di sekitar kantin
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Keterangan:
1. Meja
2. Lapak pedagang

Kampus Institut Pertanian Bogor (IPB)
Dramaga, Bogor. Penelitian juga bertujuan
untuk  membandingkan perilaku mencari
makan pada kucing domestik di dua kantin
yang berbeda.

MATERIAL DAN METODE

Pengamatan ini dilakukan pada tanggal
24 Februari hingga 3 Maret 2020 di Kawasan
Kantin A dan Kantin B pada dua fakultas yang
berbeda di Kampus IPB Dramaga, Bogor, Jawa
Barat (Gambar 1). Pengamatan dilakukan
selama 6 hari dengan waktu pengamatan mulai
pukul 09.00-13.00 WIB (empat jam perhari)
dengan total lama waktu pengamatan selama
24 jam. Penelitian ini dilakukan secara
konsisten selama 6 hari berturut-turut di jam
yang sama. Hal ini membuat data perilaku
kucing yang diperoleh cukup representatif dan
mewakili perilaku umum kucing di jam-jam
tersebut.
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Gambar 1. Denah lokasi pengamatan perilaku kucing di kantin IPB

Kantin A memiliki jumlah penjual
makanan dengan kursi yang lebih sedikit
dibandingkan Kantin B, tetapi lokasi Kantin A
lebih mudah dijangkau oleh mahasiswa karena
letak Kantin A berada berdekatan dengan
beberapa fakultas lain sehingga lebih banyak
dikunjungi mahasiswa. Peneliti mengamati
perilaku kucing selama 4 jam/hari yang dibagi

ke dalam dua periode waktu, yaitu periode
waktu pagi hari (09.00-11.00 WIB) dan siang
hari (11.00-13.00 WIB). Pengolahan dan
analisis data dilakukan di Laboratorium Fungsi
dan Perilaku Hewan FMIPA IPB pada Maret
hinggan April 2020.

Proses habituasi dilakukan sebelum
pengambilan data dimulai. Habituasi dilakukan
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dengan mengambil foto untuk mengenali
setiap individu di dalam kelompok. Identifikasi
individu dilakukan dengan membedakan ciri
morfologi, antara lain pola warna rambut,

ukuran tubuh, luka, dan bentuk ekor. Subyek
penelitian terdiri atas 12 individu kucing di
Kantin A dan 10 individu kucing di Kantin B.

Tabel 1. Etogram perilaku harian kucing domestik di kantin IPB Dramaga (dimodifikasi dari Stella,
Croney, & Buffington, 2014)

Kategori Pola perilaku  Kode Deskripsi
Perilaku Mendekat AA  Kucing mendekati manusia
afiliatif Menggosok AG Kucing menggosok badannya pada permukaan, objek,
atau pengamat
Kontak mata AK Kucing bertatapan langsung dengan manusia atau
sesama kucing
Bermain AP Kucing bermain dengan anggota badannya sendiri, atau
bermain dengan kucing lain atau suatu benda
Bergulung AR Kucing bergulung pada suatu permukaan
Vokalisasi AV  Kucing mengeong, biasanya saat mencoba
mendapatkan sesuatu dari kucing lain atau manusia
Pemeliharaan Makan PE Kucing mengkonsumsi makanan
diri Foraging PFO  Kucing mendekati atau mengendus mencari makanan
Minum PD Kucing minum atau menjilat cairan
Perawatan PC Kucing menjilati anggota tubuhnya
Tidur PS Kucing sedang tidak aktif atau tidur, mata tertutup
namun kadang terbuka, telinga dikibaskan
Meregang PN Kucing meregangkan seluruh tubuhnya
Menguap PU Kucing membuka mulutnya lebar-lebar, dengan napas
panjang
Mencakar PM Kucing mencakar objek
Memanjat PP Kucing memanjat suatu objek
Berjalan PW  Kucing berjalan menjelajahi sekitar atau berkeliling
Buang air besar PB Kucing buang air besar
Istirahat PR Kucing merebahkan tubuhnya
Buang air kecil PK Kucing buang air kecil
Perilaku Menyerang NA  Kucing menyerang individu lain
negatif Meringkuk NB Kucing memposisikan bagian dada dan kaki menempel
badan pada permukaan, cakar dilipat kedalam
Menatap NS Kucing bertatapan dengan kucing lain dengan maksud
agresif
Diam NQ  Kucing tidak berubah posisi untuk waktu yang lama
Terkejut NO  Kucing melompat secara tidak sadar karena dikejutkan
Waspada NW  Kucing dalam posisi diam dengan mata membesar,
kuping sesekali dikibaskan, mengamati keadaan sekitar
Mengancam NT Kucing berteriak atau menunjukkan gigi, rambut di
tubuh berdiri, ekor tegak ke atas
Berkelahi NF 2 ekor kucing (atau lebih) berkelahi, saling menyerang

lawannya

Pengamatan perilaku pada kelompok
kucing domestik di sekitar kantin dilakukan
dengan metode scan sampling dan ad libitum
sampling (Altmann, 1974). Scan sampling
dilakukan untuk mengamati aktivitas harian

rata-rata dengan interval waktu 10 menit.
Perilaku dibagi dalam 3 Kkategori, Vaitu
perilaku afiliatif, pemeliharaan diri, dan
perilaku negatif. Etogram perilaku harian yang
diamati dapat dilihat pada Tabel 1. Ad libitum
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sampling digunakan untuk melihat perilaku
makan dan interaksi antara kucing dengan
manusia untuk  mendapatkan  makanan.
Etogram perilaku interaksi kucing dan manusia
dapat dilihat pada Tabel 2.

Data hasil pengamatan diolah dan
dikalkulasi menggunakan software Microsoft
Excel dan R 3.6.2. Analisis data statistik
dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan

pengujian terhadap sebaran data dari setiap
perilaku  menggunakan  Shapiro  Walk
Normality Test, pengujian Kkorelasi antara
perilaku harian serta interaksi manusia dengan
kucing dan faktor waktu observasi, kantin,
serta periode pengamatan (pagi dan siang)
dilakukan dengan menggunakan one way
ANOVA test dan Kruskal Wallis correlation
test.

Tabel 2. Etogram perilaku interaksi antara manusia dan kucing di kantin IPB Dramaga

Kategori Kode Deskripsi

Mendekat A Perilaku kucing mendekati manusia atau sumber makanan
Agresi Manusia AM Manusia mengusir atau menolak kehadiran kucing
Kontak Mata KM Kucing memberikan kontak mata kepada manusia
Menggosok AG Kucing menggosokkan tubuhnya ke manusia
Pemberian makan P Perilaku pemberian makanan oleh manusia ke kucing
Vokalisasi MV Perilaku kucing mengeong untuk meminta makanan

HASIL diikuti oleh perilaku afiliatif (18,06% dan

Perbandingan Perilaku Harian
Berdasarkan Perbedaan Kantin

Perilaku harian kucing di kedua kantin,

29,61%) dan perilaku negatif (5,32% dan
5,22%) (Tabel 3). Populasi kucing di Kantin B
melakukan perilaku afiliatif yang lebih banyak

yaitu Kantin A dan Kantin B, didominasi oleh (29,61%) dibandingkan dengan populasi
perilaku perawatan diri (76,62% dan 65,17%), kucing di Kantin A (18,06%).
Tabel 3. Persentase perilaku harian kucing domestik di kantin IPB Dramaga
Tempat Persentase perilaku (%)
P Afiliatif* Perawatan diri* Negatif
Kantin A 18,06 + 4,76 76,62 + 6,04 5,32 + 3,27
Kantin B 29,61 = 7,51 65,17 = 6,69 522+241
Keterangan: *perilaku dengan perbedaan signifikan, p-value <0,05
90 1 76,62
80
70 A
60
o 50 1
§ 40 - %29,61 oA
% | B
e 30 18,06
20 1 1
10 1 532 5,22
. | | I |
Affiliative Perawatan diri Negatif

Perilaku

Gambar 2. Grafik perbandingan perilaku harian kucing domestik di Kantin A dan Kantin B
Kampus IPB Dramaga. *= Perilaku dengan perbedaan signifikan, p-value <0,05
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Berdasarkan uji ANOVA, perilaku hari (perilaku afiliatif= ANOVA, p-value
afiliatif di  kedua kantin menunjukkan 0,394; perawatan diri= Kruskal-Wallis Test, p-
perbedaan signifikan (p-value 0,00126). value 0,7782; perilaku negatif=" ANOVA, p-
Frekuensi perilaku perawatan diri lebih banyak value 0,591). Hasil pengamatan dapat dilihat
terjadi di Kantin A (76,62%) dibandingkan pada Tabel 4. Perilaku afiliatif di Kantin A dan
dengan Kantin B (65,17%) dan menunjukkan Kantin B pada pagi hari (18,29% dan 31,69%)
perbedaan yang signifikan (Kruskal Wallis lebih tinggi dibandingkan siang hari (14,57%
Test, p-value 0,01107). Perilaku negatif tidak dan 27,61%). Perilaku perawatan diri di pagi
memiliki perbedaan yang signifikan baik pada dan siang hari menunjukkan hasil berbeda pada
Kantin A maupun Kantin B (ANOVA, p-value kedua kantin. Perilaku perawatan diri di Kantin
0,904). Grafik perbandingan perilaku harian A lebih banyak dilakukan pada pagi hari
kucing pada kedua kantin dapat dilihat pada (76,13%) dibanding siang hari (64,53%).

Gambar 2. Kucing di Kantin B lebih banyak melakukan

perawatan diri pada siang hari (67,43%)
Perbandingan Perilaku Harian  dibandingkan pagi hari (63,11%). Kucing di
Berdasarkan Perbedaan Waktu kedua kantin lebih banyak melakukan perilaku

Pengamatan perilaku hari dibagi menjadi negatif di pagi hari (558% dan 5,21%)
dua periode waktu, yaitu pagi hari jam 09.00- dibanding siang hari (4,23% dan 4,97%)
11.00 WIB dan siang hari pukul 11.00-13.00  walaupun secara statistik tidak berbeda secara
WIB. Tidak terdapat perbedaan signifikan signifikan (p-value 0,591).
antara perilaku kucing di pagi hari dan siang

Tabel 4. Perilaku harian kucing domestik di kantin IPB Dramaga berdasarkan perbedaan waktu

pengamatan
Persentase perilaku (%)
Tempat Afiliatif Perawatan diri Negatif
Pagi Siang Pagi Siang Pagi Siang

Kantin A 1829+6,72 1457+7,83 76,13+7,79 6453+3191 558+374 4,23+38
KantinB 31,69+11,22 27,61+934 63,11+907 6743+876 521+328 4,97+413

Interaksi Kucing dan Manusia perilaku 25,12% di Kantin A dan 22,69% di
Interaksi antara kucing dan manusia yang Kantin B. Perilaku kucing menggosokkan
memiliki frekuensi tertinggi yaitu perilaku badannya ke manusia (AG) merupakan jenis

kucing mendekati manusia (approach atau A) perilaku dengan persentase terendah (Tabel 5;
dengan 49,7% di Kantin A dan 53,17% di Gambar 3). Tidak ada perbedaan yang
Kantin B. Perilaku yang mendominasi lainnya signifikan pada interaksi kucing dan manusia
adalah pemberian makanan oleh manusia ke di kedua kantin (ANOVA, p>0,05).

kucing (provisioning atau P) dengan persentase

Tabel 5. Persentase interaksi antara kucing dan manusia di kantin IPB Dramaga

Persentase perilaku (%) p-value
Tempat Kantin A Kantin B
A 49,7 £9,92 53,17 + 5,57 0,5253
AM 10,72 + 8,68 54+451 0,2477
KM 8,94 £ 4,42 11,36 £ 3,56 0,139
AG 1,3+0,53 0 0,3173
P 25,12+95 22,69 + 1,69 0,951
MV 5+311 7,37 £ 4,53 0,09378
Keterangan:

A= kucing mendekati manusia; AM= manusia mengusir kucing; KM= kontak mata; AG= kucing
menggosok tubuh ke manusia; P= manusia memberi makan kucing; MV= kucing mengeong/
vokalisasi
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Pengamatan interaksi  kucing dan
manusia  berdasarkan periode  waktu
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda
(Tabel 6). Interaksi dengan frekuensi tertinggi
adalah kucing mendekati manusia (A) dan
manusia memberi makan kucing (P). Frekuensi
terendah teramati pada perilaku kucing
menggosokkan tubuh (AG). Perilaku kucing
mendekati manusia (A) di kedua kantin lebih
banyak terjadi di pagi hari (51,67% dan
53,41%) dibanding siang hari (48,08% dan
50,51%). Perilaku agresi manusia (AM) di
Kantin A meningkat saat siang hari, yaitu dari

70 1

60 | 49.70 53,17

50

40

Persentase

30

20

10

0,11% di pagi hari menjadi 11,56% di siang
hari. Perilaku pemberian makanan oleh
manusia (P) juga lebih tinggi saat siang hari.
Di Kantin A, perilaku pemberian makanan (P)
saat pagi hari sebesar 21,71% sedangkan saat
siang hari 29,88%. Di Kantin B, perilaku P
meningkat dari 19,96% di pagi hari menjadi
26,17% di siang hari. Berdasarkan analisis
statistik, perbedaan waktu tidak memberikan
perbedaan yang signifikan pada keenam
perilaku yang diamati (uji ANOVA; Tabel 6;
p>0,05).

25,12
®A

=B

Perilaku

Gambar 3. Grafik perbandingan interaksi antara kucing dan manusia di Kantin A dan Kantin B

Kampus IPB Dramaga

Tabel 6. Interaksi antara kucing dan manusia di kantin IPB Dramaga berdasarkan perbedaan waktu

pengamatan
Persentase perilaku (%) p-value
Tempat Kantin A Kantin B
Pagi Siang Pagi Siang

A 51,67 8,95 48,08 + 13,73 53,41+9,78 50,51 +£11,47  0,3407
AM 0,11 £ 0,09 11,56 + 8,95 6,63 + 6,88 4,84 +£391 0,7072
KM 10,49 + 6,29 6,12 + 3,48 10,07 £ 7,65 12,99 + 4,08 0,648

AG 0 0,98 +2,18 0 0 0,3173

P 21,71 + 8,72 29,88 +12,48 19,96+ 3,1 26,17 + 4,64 0,231
MV 5,48 + 2,38 3+4 9,93 + 8,29 5,49 + 3,88 0,06444

PEMBAHASAN baik di Kantin B maupun Kantin A persentase

Hasil studi dari kedua kantin didapatkan
bahwa perilaku harian kucing di Kantin A dan
Kantin B didominasi oleh perawatan diri.
Ketika dibagi menjadi periode pagi dan siang,

perawatan diri masih merupakan persentase
terbesar (Tabel 4). Nilai persentase perawatan
diri ini sama dengan penelitian sebelumnya,
yang menyatakan bahwa perilaku perawatan
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diri pada kucing domestik memiliki frekuensi
paling besar (Stella et al., 2014; Untari, 2019).

Perilaku afiliatif memiliki persentase
jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perilaku negatif, baik secara keseluruhan
(Tabel 3) maupun berdasarkan pembagian
waktu pengamatan pagi dan siang hari. Hal ini
sesuai dengan penelitian Untari (2019) yang
menjelaskan bahwa persentase afiliatif lebih
tinggi dibandingkan dengan perilaku negatif.
Kucing di Kantin A dan Kantin B memiliki
kedekatan yang baik dengan para pengunjung
yang datang ke kantin karena ada beberapa
pengunjung yang seringkali memberikan sisa
makanan manusia sambil mengelus kucing
tersebut dengan frekuensi 19,96-22% pada
pagi hari dan 26,17-30% pada siang hari.
Perilaku pengunjung ini membuat kucing
menjadi terbiasa untuk bersosialisasi dengan
manusia di sekitarnya.

Perilaku afiliatif dan pemeliharaan diri
pada Kantin B dan Kantin A menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Kucing di Kantin B
lebih banyak menunjukkan perilaku afiliatif
dibanding dengan Kantin A. Perbedaan
perilaku afiliatif ini disebabkan pengunjung di
Kantin B lebih menunjukkan respon positif
jika didekati kucing. Hal ini juga terlihat dari
perilaku agresi manusia yang rendah di Kantin
B dibanding di Kantin A. Interaksi antara
kucing dan manusia di kantin IPB tidak
terpengaruh oleh perbedaan waktu. Hal ini
dapat disebabkan oleh jumlah pengunjung
kantin tidak berbeda jauh di kedua waktu
tersebut. Walaupun pukul 12.00-13.00 WIB
adalah waktu istirahat makan siang, tetapi
mahasiswa dan civitas akademik tetap
mengunjungi kedua kantin di luar jam tersebut.
Namun, kami tidak memiliki jumlah total
pengunjung untuk mendukung kemungkinan
tersebut.

Kucing di kantin IPB sangat terhabituasi
dan bergantung pada kehadiran manusia.
Seluruh dietnya berasal dari makanan yang
diberikan oleh manusia. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kucing domestik mengkonsumsi makanan
antropogenik lebih dari 80% dietnya (Cove,
Gardner, Simons, Kays, & O’Connell, 2017).
Kucing domestik dapat mengubah preferensi
makannya berdasarkan pengalaman dalam
mencari makan (Bradshaw, 2006). Studi

tentang komposisi makan kucing di Israel dan
Australia (Brickner-Braun, Geffen, & Yom-
Tov, 2007; Crawford, Calver, & Fleming,
2019) menemukan bahwa isi perut pada kucing
bervariasi menurut lokasi. Kucing dari daerah
perkotaan hanya mengkonsumsi makanan
kucing, makanan manusia dan makanan
antropogenik. Kucing  dari  pedesaan
mengkonsumsi makanan antropogenik dan
mamalia. Kucing dari lansekap pertanian atau
habitat yang alami mengonsumsi lebih banyak
mamalia dan lebih  sedikit makanan
antropogenik. Ini menunjukkan bahwa kucing
di daerah urban secara aktif lebih memilih
untuk mengais makanan sisa manusia untuk
menghemat energi  dibandingkan dengan
berburu (Crawford et al., 2019). Makanan
manusia relatif lebih  mudah diperoleh
sehingga kucing banyak mencari makan di
sekitar manusia.

Kelompok kucing  yang sangat
bergantung dengan manusia dapat berdampak
negatif dari sisi kebersihan dan kesehatan.
Keberadaan feral cat dapat meningkatkan
resiko zoonosis, misalnya penyebaran bakteri
Bartonella yang menyebabkan infeksi kelenjar
getah bening (Chomel & Kasten, 2010). Jenis
zoonosis lainnya yang umum ditularkan oleh
kucing adalah penyakit kulit, antara lain
scabies, kutu, dan dermatofitosis (Scott &
Horn, 1987). Saat ini, kucing di kantin Kampus
IPB  masih menunjukkan perilaku approach
atau mendekati pengunjung untuk
mendapatkan makanan. Pengelolaan sampah
organik  dapat menjadi  solusi  untuk
mengurangi resiko zoonosis. Sisa makanan
seperti nasi, tulang ayam, dan ikan
ditempatkan dalam wadah tersendiri sehingga
kucing tidak harus berkeliling kantin untuk
mencari makan. Lokasi pakan yang terpusat
memudahkan kucing dalam mencari makan
tanpa harus mendekati pengunjung sehingga
mengurangi resiko zoonosis.

SIMPULAN DAN SARAN

Perilaku harian dari Kantin A dan Kantin
B di Kampus IPB didominasi oleh perilaku
perawatan diri yang dilanjutkan dengan
perilaku afiliatif dan perilaku negatif. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa perilaku
afiliatif dan pemeliharaan diri pada Kantin B
dan Kantin A menunjukkan perbedaan yang
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signifikan (p-value 0,00126 dan 0,01107).
Kucing di Kantin B lebih banyak menunjukkan
perilaku afiliatif (29,61%) dibanding di Kantin
A (18,06%). Pengunjung di Kantin B lebih
menunjukkan respon positif jika didekati
kucing. Hal ini juga terlihat dari perilaku agresi
manusia yang rendah di Kantin B (5,4%)
dibanding di Kantin A (10,72%). Interaksi
antara kucing dan manusia di kantin IPB tidak
terpengaruh oleh perbedaan waktu.

Kami merekomendasikan pengelolaan
sampah organik di kantin IPB agar kucing
tidak berkeliling mencari makanan sehingga
dapat mengurangi resiko zoonosis.
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